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ABSTRAK 

Perkembangan UMKM di Indonesia sangat berat dan banyak ditemukannya persaingan pasar yang 

tidak sehat. Tekanan yang didapat oleh para pelaku UMKM membuat produktivitasnya lebih rendah dari 

perusahaan besar, sehingga pendapatan yang didapatkan oleh pelaku UMKM lebih rendah. Etika bisnis Islam 

memberikan dampak yang positif bagi para pelaku UMKM, adapun prinsip dalam etika bisnis Islam yaitu 

tauhid, keadilan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan kejujuran. Dengan begitu perlu diterapkannya proses 

produksi maupun distribusi yang sesuai dengan etika bisnis Islam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah para pelaku UMKM sudah menerapkan etika bisnis yang sesuai dengan etika bisnis Islam. 

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif karena peneliti ingin 

menggambarkan dan menuliskan fakta-fakta/keadaan yang dilihat dari proses produksi dan distribusi yang 

dilakukan oleh pelaku UMKM UD. Harapan Jaya di Desa Kedungrejo Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo. 

Pada penelitian yang dilakukan berdasarkan analisis etika bisnis Islam yang diterapkan pelaku UMKM 

menunjukkan belum sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam yang semestinya. Dalam penelitian yang dilakukan 

peneliti menemukan adanya proses produksi dan distribusi yang tidak sesuai dengan etika bisnis Islam, maka 

dapat disimpulkan bahwa etika bisnis Islam yang diterapkan tidak sesuai. 

Kata Kunci : UMKM, Etika Bisnis Islam, Produksi, Distribusi. 
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ABSTRACT 

The development of UMKM in Indonesia is very difficult and there are many unfair market 

competitions. The pressure obtained by UMKM actors makes their productivity lower than large companies, so 

that the income earned by UMKM is lower. Sharia business ethics has a positive impact on UMKM actors, 

while the principles in sharia business ethics are monotheism, justice, free will, responsibility, and honesty. 

Thus, it is necessary to apply production and distribution processes that are in accordance with Islamic business 

ethics. The purpose of this study was to find out whether UMKM actors had implemented business ethics in 

accordance with Islamic business ethics. In this study, the method used is a descriptive qualitative research 

method because the researcher wants to describe and write down the facts/conditions seen from the production 

and distribution process carried out by UMKM actors UD. Harapan Jaya in Kedungrejo Village, Jabon District, 

Sidoarjo Regency. Research conducted based on the analysis of sharia business ethics applied by UMKM actors 

shows that this is not in accordance with the true principles of sharia business ethics. In the research conducted, 

the researchers found that there were production and distribution processes that were not in accordance with 

Islamic business ethics, it can be concluded that the applied Islamic business ethics is not appropriate. 

Keywords : UMKM, Islamic Business Ethics, Production, Distribution 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Agama Islam mempunyai aturan dalam berbagai tingkah laku yang akan 

dilakukan oleh manusia. Dalam kehidupan manusia diperlukan adanya harta untuk 

mencukupi segala kebutuhan hidup. Untuk hal itu maka setiap manusia harus 

bekerja, salah satu pekerjaan yang disunnahkan oleh nabi Muhammad SAW. yaitu 

berbisnis. Menurut Suliyanto (2010: 1) bisnis adalah kegiatan untuk memperoleh 

keuntungan secara perorangan maupun kelompok dengan cara sistematis.  

Perkembangan UMKM di Indonesia pada saat ini sangat berat, pada masa 

orde baru banyak ditemukannya persaingan pasar yang tidak sehat karena adanya 

praktik monopoli dan oligopoli oleh sejumlah perusahaan besar yang dimiliki para 

konglomerat yang merebak pada semua sektor ekonomi yang berlangsung hingga 

saat ini, hal tersebut tentu saja sangat berpengaruh pada pertumbuhan UMKM. 

Adanya praktik monopoli dan oligopoli yang diterapkan perusahaan besar dapat 

menekan pertumbuhan UMKM di Indonesia. Tekanan yang didapatkan UMKM 

bukan hanya dari sisi output dimana sulitnya memperluas pangsa pasar karena 

tidak mampu bersaing dengan perusahaan besar, selain itu tekanan juga berasal 

dari sisi input dimana UMKM sulit untuk mendapatkan kredit, teknologi yang 

canggih, dan sumber daya manusia yang berkualitas. Berbagai tekanan yang 

didapat UMKM membuat produktivitas pada UMKM selalu lebih rendah 

dibandingkan dengan perusahaan besar, hal ini dapat mempengaruhi pada 

pendapatan pengusaha UMKM dan pekerja lebih rendah. 
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Untuk mengatasi permasalahan yang dialami oleh UMKM maka 

pemerintahan menghadirkan Undang-Undang NO.05 Tahun 1999 Tentang 

Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat. Hal demikian 

tentu memberikan dampak yang positif bagi para pelaku UMKM dengan 

terbukanya semua pasar dan banyaknya peluang usaha bagi setiap calon pelaku 

UMKM yang dapat meningkatkan jumlah para pelaku UMKM di Indonesia. 

Selain itu, para pelaku UMKM dapat meningkatkan usaha yang dilakukan dengan 

cara menerapkan etika bisnis yang sesuai dengan ketentuan Islam. Hal tersebut 

dapat berpengaruh positif dengan diterapkannya prinsip etika bisnis Islam seperti 

tauhid, keadilan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan kejujuran. 

Bisnis dalam Islam membawa dampak positif bagi manusia yang 

menjalankan sesuai dengan standar etika dalam Islam. Standar etika bisnis Islam 

yaitu jujur, amanah, dan taqwa. Ketaqwaan pada bisnis sangat diperlukan karena 

manusia yang menjalankan bisnis dengan memiliki ketaqwaan yang kuat akan 

selalu mengingat larangan Allah SWT, seperti melakukan kecurangan dan 

berbohong. Islam menjelaskan secara detail mengenai wacana tentang bisnis 

mulai dari konsep dasar bisnis, proses produksi, kerusakan dalam bisnis, distribusi 

barang yang dihasilkan, keuntungan yang diperoleh, upah karyawan, modal kerja 

(barang dan jasa) hingga etika sosial dalam ekonomi yang mengenai hak milik 

maupun hubungan sosial (Hidayat 2010). 

Salah satu bisnis yang dianjurkan dalam Islam yaitu berdagang, Islam 

tidak memberikan batasan berdagang pada manusia asal barang yang 

diperdagangkan adalah halal dan memiliki banyak manfaat untuk masyarakat. 

Dalam melakukan kegiatan bisnis (dagang) sangat diperlukan adanya pemahaman 



3 
 

etika yang sesuai dengan Islam. Untuk itu pelaku bisnis dianjurkan untuk 

memahami secara baik mengenai etika bisnis dalam Islam. Etika bisnis Islam 

adalah suatu norma yang berlandaskan pada al-quran dan as-sunnah yang 

dijadikan pedoman untuk melakukan kegiatan dalam bisnis seperti bertindak serta 

berperilaku yang baik dan buruk (Muhammad 2004). Adapun prinsip yang 

diterapkan agar etika bisnis Islam dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

ketentuan syariah diantaranya adalah tauhid, keadilan, kehendak bebas, tanggung 

jawab, dan kejujuran (Syahrizal, 2018). Selain itu, dalam al-qur’an juga dijelaskan 

bahwa manusia harus menjalankan bisnis sesuai dengan ketentuan hukum Islam, 

salah satu ayat al-qur’an yang menjelaskan tentang berbisnis yaitu terdapat pada 

surat Al-Baqarah ayat 42 yang artinya “dan janganlah kamu campur adukkan yang haq 

dengan yang batil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu mengetahui.” (QS. 

Al-Baqarah:42). Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa manusia diharapkan untuk 

melakukan suatu bisnis sesuai dengan etika bisnis Islam yang sesuai dengan 

prinsip kejujuran. 

Etika bisnis pada Islam juga membahas mengenai proses produksi dan 

distribusi barang yang diperdagangkan agar penghasilan dan keuntungan yang 

didapatkan menjadi halal untuk digunakan memenuhi segala kebutuhan. Tujuan 

diberikan etika dalam berbisnis secara Islam agar keuntungan yang didapatkan 

tidak hanya bermanfaat di dunia melainkan juga di akhirat, untuk itu seorang 

pedagang bertanggung jawab sepenuhnya atas barang yang akan diperjualbelikan 

Arifin (2009: 153). Praktik pelaksanaan bisnis yang sesuai dengan etika bisnis 

secara Islam sangat didambakan oleh semua kalangan karena pelaksanaan bisnis 

yang sesuai dengan etika bisnis secara Islam tidak hanya mendatangkan manfaat 
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bagi penjual saja melainkan juga pembeli, sehingga dalam berbisnis (berdagang) 

tidak ada yang merasa dirugikan. 

Pada saat ini masih minim seorang penjual yang melakukan etika bisnis 

sesuai dengan ketentuan Islam, hal ini dikarenakan masih banyaknya ditemukan 

kecurangan oleh seorang penjual dipasaran. Adanya kecurangan yang terjadi 

dikarenakan banyaknya seorang penjual yang tidak memahami etika bisnis Islam 

secara baik atau paham mengenai etika bisnis Islam namun memilih untuk tidak 

melakukannya hanya untuk mendapatkan keuntungan yang lebih dan tidak mau 

mengalami kerugian yang besar. Masalah tersebut yang menjadi kenyataan yang 

harus dihadapi oleh semua orang karena adanya penyimpangan dalam 

pelaksanaan bisnis yang tidak sesuai dengan Islam serta menurunnya etika dalam 

berbisnis (Alma dan Priansa 2009: 199). 

UMKM Kerupuk di Sidoarjo pada awalnya hanya terdiri dari satu 

produsen saja, namun seiring dengan berjalannya waktu masyarakat sekitar 

melihat banyaknya keuntungan yang diperoleh dari usaha kerupuk tersebut maka 

banyak masyarakat sekitar yang memulai membuka usaha kerupuk, sehingga 

jumlah produsen menjadi 30. Usaha kerupuk yang dijalankan oleh masyarakat 

diantaranya adalah kerupuk dengan berbahan dasar ikan dan kerupuk puli. 

Banyaknya UMKM kerupuk yang mulai bermunculan hal tersebut berdampak 

pada proses pemasaran karena semakin banyaknya persaingan produk yang 

dipasarkan, dengan banyaknya persaingan produsen melakukan berbagai upaya 

untuk mempertahankan produknya agar tetap laku di pasaran, selain itu dengan 

bertambahnya waktu harga bahan-bahan baku yang digunakan juga mengalami 

peningkatan.  Adanya permasalahan tersebut berpengaruh pada jumlah UMKM 
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pada masyarakat, karena dengan kenaikan bahan baku yang digunakan banyak 

produsen yang terlilit hutang untuk mencukupi proses produksi dan mengalami 

kerugian dengan jumlah besar. Permasalahan yang terjadi membuat para produsen 

memutuskan untuk menghentikan proses produksi sehingga banyak UMKM yang 

dihentikan dan mengalami kebangkrutan. Pada tahun 2022 jumlah produsen atau 

UMKM yang tersisa di Desa Kedungrejo Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo 

hanya tersisa 13 UMKM saja. 

Dalam menjalankan UMKM harus memiliki integritas yang baik untuk 

aktivitas bisnisnya. Hal ini bertujuan untuk menghindari adanya suatu tindakan-

tindakan yang bersifat amoral dalam menjalankan bisnisnya. Sehingga,dalam 

melakukan praktik bisnis harus sesuai dengan nilai-nilai etika. Dalam Islam 

sendiri juga memiliki suatu pedoman dalam bisnis atau sering disebut dengan 

etika bisnis Islam. Sehingga, para pelaku UMKM muslim harus menjalankan 

praktik bisnisnya sesuai dengan etika bisnis Islam terutama bagi para pelaku 

UMKM muslim 

Manusia dalam menjalankan aktivitas sehari-hari harus sesuai dengan nilai 

dan ajaran Islam. Termasuk, para pelaku bisnis muslim seharusnya mereka telah 

paham bagaimana praktik bisnis yang sesuai dengan ajaran-ajaran Islam. Namun, 

dalam prakteknya banyak para pelaku UMKM muslim di Kabupaten Sidoarjo 

dalam menjalankan bisnisnya tidak sesuai dengan etika Islam. Etika bisnis Islam 

sendiri dapat diukur melalui lima prinsip pokok. Dimana, prinsip-prinsip dari 

etika bisnis Islam ini sendiri tercermin dari aksioma dari etika dalam Islam itu 

sendiri. Prinsip-prinsip tersebut terdiri dari tauhid, keadilan, kehendak bebas, 

tanggung jawab, dan kejujuran. Dari kelima prinsip tersebut memiliki indikator-
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indikator yang dijadikan sebagai ukuran penerapan prinsip etika bisnis Islam itu 

sendiri. Sehingga, para pelaku bisnis muslim di Sidoarjo harus menerapkan 

kelima prinsip tersebut dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. Dengan tujuan 

untuk membatasi para pelaku bisnis muslim di Sidoarjo dalam menjalankan 

aktivitas bisnisnya agar tidak melakukan tindakan-tindakan amoral yang mampu 

merugikan pihak lain. 

Pada proses produksi di UD. Harapan Jaya ditemukan salah satu 

pelaksanaan yang menyimpang etika bisnis Islam yaitu adanya campuran ikan 

dengan kualitas super dan sedang yang tidak diketahui oleh seorang pembeli 

sehingga pembeli merasa dirugikan karena adanya campuran bahan ikan dengan 

kualitas super dan sedang. Pelaku usaha mengaku bahwa melakukan pencampuran 

bahan dikarenakan harga dari ikan yang berkualitas super sangat mahal dan tidak 

mendapatkan keuntungan jika bahan yang digunakan hanya ikan dengan kualitas 

super saja, selain itu pelaku usaha juga mengaku jika hanya menggunakan ikan 

dengan kualitas super saja membuat cita rasa pada kerupuk menjadi kurang dan 

tidak gurih. Bentuk penyimpangan yang lain ditemukan pada proses distribusi 

yaitu  ditemukan penyimpangan etika bisnis Islam pada salah satu kemasan 

produk kerupuk yang menampilkan gambar udang padahal bahan dasar kerupuk 

adalah ikan, meskipun pada kemasan tidak dicantumkan bahwa kerupuk terbuat 

dari udang namun hal demikian dapat membuat seorang pembeli menjadi terkecoh 

karena percaya bahwa bahan dasar dari kerupuk terbuat dari udang jika tidak 

melihat, membaca, dan memahami komposisi secara detail. 

Berdasarkan adanya masalah yang telah dijabarkan diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian pada etika bisnis Islam UMKM yang berfokus 
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pada proses produksi dan distribusi dengan judul “Analisis Etika Bisnis Islam 

Pada UMKM Kerupuk Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo (Studi Kasus 

Pada UD. Harapan Jaya Sidoarjo”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis etika bisnis Islam yang terdiri dari tauhid, kejujuran, 

kebermanfaatan, bertanggung jawab, dan kemaslahatan pada proses 

produksi produk kerupuk dengan berbahan dasar ikan campuran di 

Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo? 

2. Bagaimana analisis etika bisnis Islam yang terdiri tauhid, kejujuran, 

kebermanfaatan, bertanggung jawab, dan kemaslahatan pada proses 

distribusi produk kerupuk dengan memakai gambar udang pada merek 

kerupuk yang berbahan dasar ikan di Kecamatan Jabon Kabupaten 

Sidoarjo? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui analisis etika bisnis Islam yang terdiri dari tauhid, 

kejujuran, kebermanfaatan, bertanggung jawab, dan kemaslahatan pada 

proses produksi produk kerupuk dengan berbahan dasar ikan campuran di 

Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo. 
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2. Untuk mengetahui analisis etika bisnis Islam yang terdiri  tauhid, 

kejujuran, kebermanfaatan, bertanggung jawab, dan kemaslahatan pada 

proses distribusi produk kerupuk dengan memakai gambar udang pada 

merek kerupuk yang berbahan dasar ikan di Kecamatan Jabon Kabupaten 

Sidoarjo. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dengan tujuan yang hendak dicapai, maka manfaat dari 

penelitian ini dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis, manfaat 

tersebut dijabarkan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Pembaca 

Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

mengembangkan ilmu ekonomi syariah, ilmu etika bisnis Islam, ilmu manajemen 

pemasaran, ilmu pengantar bisnis syariah, dan ilmu manajemen syariah khususnya 

pada etika bisnis Islam mengenai proses produksi dan distribusi (penjualan). 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya sebagai 

bahan referensi atau informasi serta menjadi ilmu pengetahuan bagi peneliti 

selanjutnya yang akan mengangkat judul dengan variabel yang sama. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemilik UMKM (Penjual) 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pemilik UMKM 

(penjual) sebagai ilmu dalam etika bisnis yang sesuai dengan ketentuan Islam 
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pada proses produksi dan distribusi, sehingga penjualan yang dilakukan sesuai 

dengan etika bisnis Islam dan pendapatan yang diperoleh halal. 

b. Bagi Konsumen 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi konsumen sebagai 

bahan informasi dan pengetahuan untuk lebih berhati-hati dan teliti dalam 

membeli produk kerupuk agar produk yang dibeli sesuai dengan kualitas yang 

diinginkan. 

c. Bagi Kemenag dan MUI 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak Kemenag 

dan MUI sebagai bahan pertimbangan untuk memberikan label sertifikat halal 

bagi para pelaku UMKM agar label yang diberikan sesuai dengan ketentuan 

dalam hukum Islam. 

d. BLKI 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak BLKI 

sebagai bahan evaluasi agar kedepannya dapat memberikan pelatihan atau seminar 

bagi para pelaku UMKM mengenai etika bisnis Islam, sehingga para pelaku 

UMKM dapat menjalankan bisnis yang sesuai dengan etika bisnis Islam. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan suatu masalah yang 

terjadi di UMKM UD. Harapan Jaya dengan sedalam-dalamnya dan dengan cara 

pengumpulan data yang sedalam-dalamnya berdasarkan pada fakta di lapangan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan melakukan analisis 

etika bisnis Islam pada UMKM kerupuk Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo 

dapat disimpulkan bahwa: 

1) UD. Harapan Jaya belum sepenuhnya menerapkan etika bisnis yang sesuai 

dengan ketentuan prinsip-prinsip etika bisnis pada ekonomi Islam. Dalam 

hal ini tergambar pada prinsip-prinsip etika bisnis Islam yang dijalankan 

oleh UD. Harapan Jaya hanya satu prinsip saja yang dijalankan sesuai 

dengan etika bisnis Islam. 

2) Prinsip keadilan, tauhid, tanggung jawab, dan kejujuran belum sepenuhnya 

diterapkan dengan baik oleh UD. Harapan Jaya. Hal ini dikarenakan masih 

banyaknya ditemukan aktivitas bisnis yang tidak sesuai dengan ketentuan 

prinsip-prinsip etika bisnis Islam seperti pencampuran kualitas bahan dasar 

yang digunakan, penggunaan gambar udang pada kemasan kerupuk 

berbahan dasar ikan, tidak bertanggung jawab pada proses pembuangan 

limbah yang mengakibatkan lingkungan sekitar UMKM tercemar. 

5.2 Keterbatasan  

Adapun keterbatasan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 
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1) Penelitian ini hanya dilakukan di UD. Harapan Jaya tidak pada keseluruhan 

UMKM kerupuk yang ada di Desa Kedungrejo Kecamatan Jabon 

Kabupaten Sidoarjo. 

2) Sesi wawancara hanya dilakukan pada pembeli atau pelanggan yang  ada di 

lokasi UD. Harapan Jaya saat peneliti sedang melakukan penelitian, 

sehingga data yang diperoleh tidak berasal dari seluruh pembeli atau 

pelanggan dari UD. Harapan Jaya. 

3) Sulitnya pengambilan data dan menentukan narasumber dalam melakukan 

wawancara. 

4) Kurangnya ilmu pengetahuan etika bisnis Islam bagi para pelaku UMKM di 

Desa Kedungrejo Kec. Jabon Kab. Sidoarjo. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan diatas, maka peneliti 

memberikan saran: 

1) Memperluas lokasi penelitian tidak hanya bertempat pada UD. Harapan 

Jaya saja melainkan seluruh UMKM kerupuk yang berada di Desa 

Kedungrejo Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo, sehingga bisa 

mengetahui hasil yang lebih luas lagi. 

2) Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya peneliti tidak hanya melakukan 

wawancara saja, namun peneliti juga harus menyebarkan kuesioner untuk 

mendapatkan data yang lebih lengkap untuk menganalisis etika bisnis Islam 

pada UMKM. 
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3) Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya peneliti memperbanyak narasumber 

untuk mengumpulkan data sehingga peneliti akan lebih mudah untuk 

mendapatkan data secara lengkap. 

4) Bagi pelaku UMKM di Desa Kedungrejo Kec. Jabon Kab. Sidoarjo 

sebaiknya diadakan seminar mengenai etika bisnis Islam agar bisnis yang 

dijalankan oleh pelaku UMKM Desa Kedungrejo kec. Jabon Kab. Sidoarjo 

berjalan sesuai dengan ketentuan etika bisnis Islam. 
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